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RINGKASAN

Yuniarlisa Widi Kurniawati. Usaha peternakan itik menjadi alternatif
sumber pendapatan yang banyak diminati masyarakat pedesaan dan perkotaan
karena menguntungkan sehingga dapat diandalkan sebagai mata pencaharian.
Infeksi cacing merupakan salah satu kendala gangguan kesehatan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas itik. Salah satu faktor yang
mempengaruhi penyebaran penyakit parasit adalah sistem pemeliharaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan derajat infeksi cacing
saluran pencernaan itik petelur pada sistem pemeliharaan intensif dan semi
intensif.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2021
dengan pengambilan 50 sampel feses itik di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari
dan 50 sampel feses itik di Desa Sadartengah Kecamatan Mojoanyar Kabupaten
Mojokerto. Seluruh sampel diperiksa di Laboratorium Divisi Parasitologi
Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dengan
menggunakan metode sedimentasi dan metode apung. Sampel positif
diidentifikasi dan jumlah Telur Cacing Per Gram Tinja (TCPGT) dihitung dengan
metode Mc Master. Analisis data prevalensi dan derajat infeksi untuk mengetahui
adanya pengaruh sistem pemeliharaan pada infeksi cacing saluran pencernaan itik
petelur menggunakan analisis statistik Chi Square dan Mann-Whitney U Test.

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa angka prevalensi cacing saluran

pencernaan itik petelur di Desa Modopuro Kecamatan Mojosari (sistem
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pemeliharan intensif) sebesar 46% dengan jenis telur cacing yang ditemukan yaitu
H. gallinarum dari kelas Nematoda dan E. revolutum dari kelas Trematoda.
Prevalensi cacing saluran pencernaan itik petelur di Desa Sadartengah Kecamatan
Mojoanyar (sistem pemeliharaan semi intensif) sebesar 20% dengan jenis telur
cacing yang ditemukan yaitu Capillaria sp. dari kelas Nematoda dan E. revolutum
dari kelas Trematoda.

Hasil penghitungan TCPGT menunjukkan jumlah telur cacing yang
menginfeksi itik petelur pada dua sistem pemeliharaan berbeda, rerata derajat
infeksi itik petelur pada sistem pemeliharan intensif sebesar 93,91 + 66,04 telur
per gram tinja dan semi intensif sebesar 48,00 + 20,98 telur per gram tinja dengan
tingkat infeksi tergolong ringan. Hasil analisis Mann-Whitney U Test
menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan dan infeksi cacing saluran pencernaan
pada itik petelur memiliki perbedaan yang nyata (p<0,05).

Peneliti menyarankan dalam penelitian ini untuk dilakukan perbaikan
manajemen pemeliharaan dan sanitasi kandang sehingga dapat meningkatkan
produktivitas itik petelur, dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode
bedah saluran pencernaan agar dapat menemukan dan mengidektifikasi jenis

cacing lain, serta pemberian obat cacing sebagai program pencegahan penyakit.
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PREVALENCE AND HELMINTH INFECTION DEGREE OF
GASTROINTESTINAL LAYER DUCK ON INTENSIVE AND SEMI
INTENSIVE MAINTENANCE SYSTEM

Yuniarlisa Widi Kurniawati

ABSTRACT

The aim of this study is to determined the prevalence and helminth
infection degree of gastrointestinal in layer duck in two different maintenance
system. The duck feces examination samples were using sedimentation and
floation method, the positive samples were counting eggs per gram feces with Mc
Master method. The examination result of intensive maintenance system showed
that 46% (23/50) ducks checked infected by Heterakis gallinarum and
Echinostoma revolutum, with range of infection degree 93.91 + 66.04. The
examination result of semi intensive maintenance system showed that 20%
(10/50) ducks checked infected by Capillaria sp. and Echinostoma revolutum,
with the range of infection degree 48.00 = 20.98. These can single or multiple
infection. The analysis result has shown that there was differences between
intensive and semi intensive maintenance system on the prevalence and helminth
infection degree of gastrointestinal in layer duck was significant (p<0.05).

Keywords: layer duck, gastrointestinal helminth, prevalence, infection degree,
maintenance system
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG

BJ = berat jenis

BPS = Badan Pusat Statistik

rpm = Rotasi per menit/ Revolusi per menit
TCPGT = Telur Cacing Per Gram Tinja
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